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ABSTRAK

Waktifillah, Indar. Problematika menghafal Al Qur’an bagi Peserta Didik
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar di Madrasah Aliyah Muallimat
Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1 : Dr. H.
Muhammad Hanif, M.Pd. Pembimbing 2 : Atika Zuhrotus Sufiyana.
M.Pd.I

Kata Kunci : Al Qur’an, Prestasi Belajar, Problematika Menghafal.

Setiap manusia yang akan meraih suatu pencapaian yang istimewa
pasti akan menemukan sebuah permasalahan dalam prosesnya, seperti
halnya menghafal Al Qur’an. Ujian dalam menghafal Al Qur’an memang
sudah semestinya terjadi, belum lagi apabila proses dalam menghafal Al
Qur’an tersebut bersamaan dengan sekolah. Berdasarkan permasalahan
tersebut, maka peneliti berminat untuk meneliti lebih dalam dengan tujuan
sebagai berikut : 1) Mengetahui proses menghafal Al Qur’an bagi peserta
didik dalam meningkatkan prestasi akademik di Madrasah Aliyah
Mu’allimat Malang. 2) Mengetahui problematika menghafal Al Qur’an bagi
peserta didik dalam meningkatkan prestasi akademik di Madrasah Aliyah
Mu’allimat Malang. 3) Mengetahui solusi untuk mengatasi problematika
menghafal Al Qur’an bagi peserta didik dalam meningkatkan prestasi
akademik di Madrasah Aliyah Mu’allimat Malang.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini dibuat dengan metode
penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus. Dengan
studl kasus maka peneliti melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap
program, proses, kejadian, dan aktifitas kepada satu orang atau lebih
mengengai problematika menghafal Al Qur’an bagi peserta didik dalam
meningkatkan prestadi akademik di Madrasah Aliyah Mu’allimat Malang.
Sedangkan teknik pengumpulan datanya dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang pertama, proses peserta
didik dalam menghafal Al Qur’an yaitu menata niat, mengikuti tahsin,
membaca dengan melihat mushaf, mencari guru dengan sanad keilmuan
yang jelas, membuat target hafalan. Adapun yang kedua, problematika
dalam menghafal Al Qur’an bagi peserta didik adalah malas, masih banyak
yang belum fasih dalam membaca Al Qur’an, malasnya mengulang hafalan,
tidak bisa membagi waktu, faktor lingkungan, pengaruh Handphone serta,
gangguan lawas jenis. Dan yang ketiga, solusi yang ditemukan dari hasil
penelitian adalah perbanyak mengulang-ulang hafalan, memperbaiki bacaan
Al Qur’an, sadar diri untuk tidak melakukan hal-hal yang kurang
bermanfaat, memompa semangat agar lebih giat menghafal Al Qur’an, serta
memilih teman yang tidak membawa keburukan pada hafalan kita.
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Abstract
Every human being who will achieve a special achievement will surely find a
problem in the process, such as memorizing the Qur'an. The exam in memorizing the
Qur'an is supposed to happen, not to mention if the process of memorizing the Qur'an
coincides with school. Based on these problems, the researchers are interested in
investigating more deeply with the following objectives: 1) Knowing the process of
memorizing the Qur'an for students in improving academic achievement at Madrasah
Aliyah Mu'allimat Malang. 2) Knowing the problems of memorizing the Qur'an for
students in improving academic achievement at Madrasah Aliyah Mu'allimat Malang.
3) Knowing solutions to overcome the problems of memorizing the Qur'an for
students in improving academic achievement at Madrasah Aliyah Mu'allimat Malang.
To achieve this objective, this research was conducted using a descriptive
qualitative research method with the type of case study research. With a case study,
the researcher conducts an in-depth exploration of programs, processes, events, and
activities to one or more people regarding the problems of memorizing the Qur'an for
Students in improving academic achievement at Madrasah Aliyah Mu'allimat Malang.
While the data collection techniques by observation, interviews, and documentation.
The results of the study show that first, the process of students memorizing
the Qur'an is setting intentions, following tahsin, reading by looking at the
manuscripts, looking for teachers with clear scientific chains, making memorization
targets. As for the second, the problems in memorizing the Qur'an for students are
lazy, there are still many who are not fluent in reading the Qur'an, lazy to repeat rote
memorization, cannot divide time, environmental factors, the influence of cellphones
and, old-fashioned disorders. And thirdly, the solutions found from the results of the

research are to multiply the memorization, improve the reading of the Qur'an, be
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self~aware not to do things that are less useful, pump up the spirit to be more active in
memorizing the Qur'an, and choose friends. which does not bring badness to our

memorization.
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BAB 1
PENDAHULUAN
Konteks Penelitian

Madrasah Aliyah Mu’allimat merupakan sekolah Islam formal
yang terletak di tengah Kota Malang tepatnya Jl. Ade Irma Suryani
I1I/374 di daerah ini banyak sekolah-sekolah Islam berjajaran sehingga
Madrasah Aliyah Mu’allimat menjadi sekolah pilihan terakhir apabila
sekolah lain sudah tidak menerima peserta didik baru. Padahal pengajar
didalamnya sangat memumpuni dan kompeten, kekurangan dari
madrasah ini terletak pada sarana dan prasarana yang kurang
memumpuni. Maka untuk menanggulangi permasalahan ini Madrasah
Aliyah Muallimat bekerja sama dengan Yayasan Al Chusainiyyah
tepatnya di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Nurul Furqon sehingga
seluruh santri yang masth menempuh jenjang Tsanawiyah atau Aliyah
wajib bersekolah di Madrasah Muallimat.

Kerjasama antara Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Nurul
Furqon dan Madrasah Aliyah Muallimat ini jelas terdapat simbiosis
mutualisme didalamnya. Sekolahnya pun ada didalam pondok, sehingga
para santri tidak perlu keluar pondok untuk bersekolah dan madrasah
muallimat bisa menambah peserta didiknya (Wawancara 22 maret 2022,
pukul 08.15).

Program yang dibuat juga sangat unik, peserta didik diberi target 3
tahun hafal 15 juz dengan motto “Sekolah sambil menghafal Al Qur’an”

karena pada dasarnya memang pondok tahfidzul qur’an.
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Mengingat kerja sama ini baru berjalan selama 2 tahun, masih
terdapat 2 kelas yang ada dalam naungan Madrasah Aliyah Muallimat
Nurul Furqon, didominasi para santri dan ada beberapa murid dari luar.
Jumlah peserta didik kelas X berjumlah 30 anak dan kelas XI berjumlah
7 anak.

Cara pengasuh pondok dan kepala madrasah untuk menjalankan
programnya sangat unik, beliau berdua menggandeng para santri yang
berkompeten pada bidang pelajaran dan hafalan al qur’an untuk
membantu kemajuan pondok dan madrasah. Sehingga para guru bisa
berkolaborasi untuk meningkatkan prestasi belajar dan hafalan al qur’an
peserta didik agar sesuai target (Wawancara 22 maret 2022, pukul 09.00).

Setiap pagi sebelum memulai pelajaran, peserta didik wajib
menambah hafalan al qur’annya pada para mustami’ atau didengarkan
langsung oleh pengasuh pondok, selanjutnya baru memulai pelajaran
yang di isi oleh santri yang berkompeten dan dibantu oleh guru madrasah
muallimat. Setiap pelajaran diberi waktu 2 jam, alokasi waktunya yaitu
90 menit yang menurut peneliti bagi seorang santri dengan segala
kesibukannya dalam pondok, alokasi 90 menit sudah cukup asalkan
peserta didik mau berkonsentrasi dan para pendidik mempunyai metode
yang tepat agar peserta didik mudah memahami pelajaran.

Setiap selesai sholat asar, peserta didik wajib setoran muroja’ah
(mengulang hafalan) sebagai ikhtiar agar hafalannya tidak hilang, seperti

yang kita ketahui bahwa menghafal al qur’an adalah salah satu
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keistimewahan yang diberikan Allah pada hambanya yang mau menjaga
hingga akhir hayat firman-firman Nya.

Menghafal al qur’an dan meningkatkan prestasi belajar bagi peserta
didik dengan umur yang masih muda memang sangat cocok, karena
fikiran mereka masih fresh tanpa beban, namun tidak bisa dipungkiri
bahwa keduanya tidaklah mudah, membutuhkan proses yang panjang
sekaligus diliputi kelelahan, perjuangan, dan kesabaran yang ekstra
namun buah yang dipetik pasti manis, tidak hanya kesuksesan dunia tapi
kesuksesan akhirat juga akan diraih.

Menghafal al qur’an sebuah perjalanan panjang yang tak ada
hentinya kecuali ketika maut telah menjemput. Menambah hafalan dari
ayat satu ke ayat selanjutnya hingga genap satu surat, kemudian berlajut
hingga hafalannya rampung 30 juz. menghafal adalah fardhu kifayah
namun memuroja’ah hafalannya adalah wajib.  Begitu pula dengan
prestasi belajar, seorang peserta didik harus belajar dengan giat dan
pandai membagi waktu agar dunia dan akhiratnya tidak kalah salah satu
dan berjalan beriringan, belajar adalah bentuk ikhtiarnya dan hasil dari
usahanya adalah ketetapan Allah.

Berdasarkan wawancara peneliti kepada salah satu santri yang
mengajar di Madrasah Aliyah Muallimat terkait menghafal al qur’an dan
prestasi belajar ini, beliau Nur Aini mahasiswi S2 Universitas Negeri
Malang jurusan Pendidikan Bahasa Arab berkata, “Dengan terbiasa
menghafal al qur’an diharapkan peserta didik mampu mengolah

kecerdasan kognitifnya untuk meningkatkan prestasi belajar”.
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Dalam menjalankan sebuah proses yang panjang tentunya setiap
orang akan menemukan permasalahan yang menghambat perjalanannya.
Begitu juga menghafal al qur’an dan meningkatkan prestasi akademik,
mengingat kemampuan setiap individu pasti berbeda-beda. Faktor
penyebab dari hambatan hambatan menghafal al qur’an bisa timbul dari
dalam diri orang tersebut dan dari lingkungan luar. Dalam garis besar
permasalahannya seperti malas, pacaran, dan tidak bisa memanagemen
waktu.

Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilakukan di Madrasah
Aliyah Muallimat, peneliti melihat ketika mustami’ sudah siap untuk
menyimak hafalan mereka entah untuk menambah hafalan atau
mengulang hafalan, peserta didik masih belum siap dan masih berusaha
mengingat ayat-ayat yang telah dihafalkan, ini disebabkan karena mereka
belum melakukan persiapan dengan alasan tidak ada waktu. Sebenarnya,
waktu yang ada cukup luang jika dilakukan dengan benar. Peserta didik
mengakhiri pelajaran sesudah sholat dhuhur, sedangkan waktu setoran
dilakukan keesokan paginya untuk menambah hafalan dan sore untuk
mengulang hafalan. Jika sepulang sekolah mereka langsung istirahat
sebentar saja, dan melanjutkan hafalannya tentu sore hari mereka sudah
siap. Dari sore hari sampai keesokan paginya masih ada jangka waktu
panjang yang bisa digunakan untuk belajar dan menghafal.

Namun, remaja saat ini banyak meluangkan waktu untuk
bersantai-santai dan main gadget. Padahal, produktif di waktu muda akan

melancarkan perjalanannya ketika menginjak dewasa. Terkadang
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percintaan remaja juga menjadi salah satu penghambat proses dalam
menghafal al qur’an, fikiran jadi tidak fokus dan gelisah ingin segera
menghubungi pasangannya. Padahal, dalam menghafal Al Qur'an
sebaiknya tidak disambi dengan percitaan yang sudah jelas Allah
mengharamkan, karena itu akan menjadi faktor sulitnya hafalan.

Malas dan kurang istirahat juga menjadi faktor penyebab
terhambatnya hafalan peserta didik Madrasaah Aliyah Muallimat,
sepulang sekolah pasti mereka kembali ke pondok pesantren, disana
mereka bertemu dengan teman-teman sebaya nya sehingga mulai
mengobrol dan berbicara yang membuat mereka lupa waktu sehingga
melupakan kewajiban menghafal al qur’an. Sesudah lelah mengobrol
mereka akan tidur hingga adzan asar berkumandang, sedangkan setoran
hafalan dilakukan di sore hari setelah sholat asar. Maka tidak heran jika
mereka tidak siap dan tidak lancar dengan setorannya, mengingat
kurangnya waktu bersama al qur’an.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh Kepala Madrasah dan
pengasuh pondok tahfidzul qur’an nurul furqon, mulai dari
diberlakukannya peraturan mengumpulkan gadget ketika jam 9 malam,
wajib tidur jam 12 siang, mempersingkat jam belajar di sekolah, hingga
tutor hafalan kepada santri senior, namun tidak lupa juga memberi waktu
wajib belajar sebelum tidur.

Seperti itulah gambaran problematika menghafal Al Qur’an di
Madrasah Aliyah Muallimat Malang. Oleh karena itu, kepala madrasah

dan pengasuh pondok serta para mustami’ dan pendidik yang terlibat
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harus membuat metode dan managemen waktu yang tepat untuk peserta
didik agar bisa mencapai targetnya. Dibantu dengan peraturan-peraturan
baru yang bisa membuat peserta didik tidak bermalas-malasan dalam
menghafal al qur’an dan meraih prestasi belajar.

Kesadaran  peserta didik sangat berpengaruh terhadap
keberhasilannya dalam menghafal al qur’an dan mengejar prestasi belajar,
karena sebagus apapun program dan peraturan yang dibuat oleh kepala
madrasah dan pengasuh pondok, apabila tidak ada kesadaran untuk
melakukannya sebagai kewajiban maka program ini tidak akan berjalan
dengan lancar.

Karena itulah peneliti menjadikan Madrasah Aliyah Muallimat
Nurul Furqon Malang sebagai lokasi dan objek penelitian. Karena di
Madrasah Aliyah Muallimat ini mempunyai kelebihan khusus dalam hal
pendidikan dunia dan akhirat, yaitu menghafal al qur’an tanpa
mengabaikan prestasi belajar yang harus tetap diraih. Berdasarkan uraian
di atas peneliti ingin meneliti dengan lebih mendalam terkait
“Problematika menghafal Al Qur’an bagi peserta didik dalam
meningkatkan prestasi belajar di Madrasah Aliyah Muallimat Malang”.
Fokus Penelitian

Dari paparan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah yang
akan di ajaukan dalam penelitian ini difokuskan pada :

1. Bagaimana proses menghafal Al Qur’an peserta didik di Madrasah

Aliyah Muallimat Malang?
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2. Bagaimana problematika menghafal Al Qur’an peserta didik di
Madrasah Aliyah Muallimat Malang?
3. Bagaimana solusi untuk mengatasi problematika menghafal Al

Qur’an peserta didik di Madrasah Aliyah Muallimat Malang?\

Tujuan Penelitian
Dari fokus penelitian diatas dapat diketahui bahwasannya tujuan

penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk menganalisa dan mendeskripsikan proses menghafal Al Qur’an
bagi peserta didik di Madrasah Aliyah Muallimat Malang.

2. Untuk mendeskripsikan problematika menghafal Al Qur’an bagi
peserta didik di Madrasah Aliyah Muallimat Malang.

3. Untuk mendeskripsikan solusi untuk mengatasi problematika
menghafal Al Qur’an bagi peserta didik di Madrasah Aliyah

Muallimat Malang.

Manfaat Penelitian
Dalam penulisan penelitian ini diharapkan memiliki beberapa
manfaat teoritis dan praktis untuk dunia pendidikan di sekolah khususnya
dan khalayak luas pada umumnya.
1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini penulis berharap dapat
memperkaya keilmuan dan pengetahuan bagi para pembaca,

khususnya pada topik problematika menghafal Al Qur’an bagi peserta
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didik, dan penelitian ini bisa dijadikan refrensi untuk penelitian yang

serupa.

2. Manfaat Praktis
Penelitian dapat memberi manfaat pada :
a. Bagi Peserta Didik, diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan
bagaimana solusi mengatasi problematika dalam menghafal al
qur’an.
b. Bagi Guru, penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagaimana
program yang sesuai untuk mengatasi problematika menghafal al
qur’an pada peserta didik.
c. Bagi Madrasah, penelitian 1ni diharapkan bisa mejadi bahan
evaluasi sebagai peningkatan kualitas madrasah agar dapat menarik
peserta didik baru.
d. Bagi Penulis, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan dan wawasan ketika terjun di dunia masyarakat.
e. Bagi Peneliti yang akan datang, hasil penelitian ini bisa dijadikan
pijakan atau referensi terlebih dengan topik yang hampir sama
yakni problematika menghafal al qur’an.
Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami penelitian
ini, maka penulis akan membatasi pengertian-pengertian yang telah
ditulis mengenai Problematika menghafal Al Qur’an bagi peserta didik
dalam meningkatkan prestasi belajar di Madrasah Aliyah Muallimat

Malang sebagai berikut :



1. Problematika
Problematika merupakan suatu masalah yang belum ada solusinya,
sehingga menghambat seseorang untuk mencapai target atau

tujuannya.

REPOSITORY

2. Menghafal Al Qur’an

University of Islam Malang

Menghafal Al Qur’an adalah perjalanan panjang yang tak akan
pernah sampai kecuali apabila maut telah datang. Maksudnya adalah,
perjalanan panjang berupa menghafal firman-firman Nya hingga
genap 30 juz, dengan kewajiban mengulang hafalannya hingga maut
datang.

3. Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah hasil dari usaha yang telah dilakukan
dalam menempuh pendidikan, biasanya berupa perubahan tingkah
laku yang terus membaik, atau pengetahuan yang bertambah, dan nilai

nilai hasil ujian.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

REPOSITORY

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terkait

University of Islam Malang

Problematika menghafal Al Qur’an bagi Peserta Didik dalam Meningkatkan
Prestasi Akademik di Madrasah Aliyah Mu’allimat Malang, maka peneliti
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Proses menghafal Al Qur’an bagi peserta didik di Madrasah Aliyah
Muv’allimat Malang adalah : 1) Menata niat semata-mata mengharap
ridho Allah SWT. 2) Mengikuti tahsin untuk memperbaiki bacaan Al
Qur’an. 3) Membaca dengan melihat mushaf agar mendapat bayangan
tekstual ayat-ayat yang akan dihafal sehingga meminimalisir kesalahan
bacaan ketika disetorkan pada penyimak. 4) Mencari guru dengan sanad
keilmuan yang jelas, sehingga tidak diragukan lagu ahlul Qur’annya, dan
bisa membenarkan bacaan secara spontan. 5) Membuat target hafalan
agar tidak terlalu santai dan mempunyai semangat dalam menghafal Al
Qur’an. 6) Menggunakan satu mushaf saja, agar mempunyai bayangan
letak ayat.biasanya ketika berganti mushaf bayangan ayat juga akan
berubah.

2. Problematika menghafal Al Qur’an bagi peserta didik di Madrasah
Aliyah Mu’allimat Malang adalah : 1) Malas, Bosan, dan terlalu santai. 2)
Masih banyak yang belum fasih dalam membaca Al Qur’an 3) Malas

mengulang hafalan 4) Tidak bisa membagi waktu anatara mondok dan
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sekolah. 5) Faktor lingkungan yang membuat peserta didik terpengaruh.
6) Pengaruh Handphone serta, 7) Gangguan lawas jenis.

3. Solusi untuk mengatasi Problematika menghafal Al Qur’an bagi peserta
didik di Madrasah Aliyah Mu’allimat Malang adalah sebagai berikut : 1)
Malas bisa diatasi dengan memotivasi diri sendiri, dan mengingat tujuan
awal dalam menghafal Al Qur’an. 2) Bacaan yang belum fasih, bisa
diatasi dengan mengikuti tahsin secara rutin. 3) Malas mengulang
hafalan bisa diatasi dengan memberikan hukuman pada peserta didik
yang tidak melakukan setoran. 4) Tidak bisa membagi waktu antara
mondok dan sekolah bisa diatasi dengan membuat jadwal yang harus
ditaati sendiri dan melakukannya secara konsisten. 5) Faktor lingkungan
bisa diatasi dengan memilih teman yang tidak membawa keburukan pada
hafalan peserta didik. 6) Pengaruh handphone bisa diatasi dengan
sekolah membuat usulan peraturan pada pondok agar memberi batas
waktu memegang gadget, mengingat masih ada jalinan kerjasama antara
pondok dan sekolah. 7) Gangguang lawan jenis bisa diatasi dengan
membatasi sebisa mungkin pertemanan dengan lawan jenis.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti tulis diatas, berikut ini adalah
saran yang ditujukan kepada :

1. Peserta Didik

Penelitian ini diharapkan dapat menyadarkan peserta didik, bahwa
kita sebagai manusia harus memprioritaskan hal yang menurut kita akan

menguntungkan didunia dan akhirat. Sehingga, peserta didik lebih bisa
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meminimalisir kegiatan yang kurang bermanfaat bagi masa depannya, dan

selalu meluangkan waktu untuk mengulang hafalannya.

. Mustami’ / Penyimak Hafalan

Semua mustami’ sudah bekerja keras demi kelangsungan dan
kelancaran hafalan peserta didik. Maka diharapkan para penyimak tetap
mempertahankan kualitas tersebut dan menambah program-program baru

untuk memperbaiki kualitas hafalan peserta didik.

. Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan refrensi mengenai
problematika menghafal Al Qur’an bagi peserta didik dalam meningkatkan
prestasi akadamik . Peneliti juga menyadari bahwa hasil ini masih jauh
dari kata baik, maka peneliti selanjutnya dapat lebih menelusuri dengan

lebih dalam lagi
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